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<p style="text-align: justify;">Puskesmas selaku institus pelayanan kesehatan wajib melakukan

pengel olaan limbah padat B3. Kota Tangerang Selatan memiliki rasio Puskesmas per K ecamatan tertinggi
ke 2 di Provins Banten yaitu 4,1 Puskesmas per Kecamatan.A Namun hingga saat ini belum tersedia data
terkait pengelolaan limbah padat B3 di Puskesmas baik pada Puskesmas yang telah terakreditas Utama
ataupun terakreditasi Dasar. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi aspek legal, aspek
kelembagaan, aspek teknis, aspek sosial budaya, aspek keuangan, dan aspek lingkungan dalam pengel olaan
limbah padat B3, serta mengetahui prioritas masalah dalam pengelolaan limbah padat B3, dan mengetahui
hubungan status akreditas terhadap pengelolaan limbah padat B3. Desain studi penelitian ini Crossectional
dengan metode observasi lapangan menggunakan formulir inspeksi di 29 Puskesmas Kota Tangerang
Selatan. Hasil penelitian ini 6,9% memenuhi kriteria aspek legal, 69% memenuhi kriteria aspek
kelembagaan, 79,3% memenuhi kriteria aspek teknis, 37,9% memenuhi kriteria aspek sosia budaya, 0%
memenuhi Kriteria aspek keuangan, dan 27,6% memenuhi kriteria aspek lingkungan, dan tidak terdapat
hubungan antara status akreditasi dengan pengelolaan limbah padat. Sebagian besar Puskesmas belum
memenunhi kriteria pada setiap aspek.</p><p>A </p><hr /><p style="text-align: justify;">Puskesmas s the
health service institution that should manage solid health-care waste. South Tangerang City has the second-
highest ratio Puskesmas per District in Banten Province isthat 4.1. The report about solid healthcare waste
management either in Main accredited or Basic accredited Puskesmasis not available. This study identifies
the legal aspects, institutional aspects, technical aspects, socia-cultural aspects, financial aspects, and
environmental aspects, priority problemsin solid healthcare waste management, and the relationship
between accreditation status and solid health-care waste management. This was a crossectional study with
an observational method to use the inspection form. The result is 6.9% on the criteria of legal aspects, 69%
on the criteria of institution aspects, 79.3% on the criteria of the technical aspects, 37.9% on the social-
culture aspects, 0% on the criteria of the economic aspects, and 27,6% on the criteria of the environmental
aspects. The mgjority of Puskesmas in South Tangerang City is not in the criteria of all

aspects.</p><p>A </p>
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